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Latar belakang: Lanjut usia (lansia) merupakan seseorang yang sudah memasuki 
usia 60 tahun ke atas, lansia adalah kelompok umur pada manusia yang sudah 
memasuki tahap akhir dari fase kehidupannya. Lansia mengalami berbagai macam 
gangguan pada lansia salah satunya yaitu hipertensi. Hipertensi yang sering 
dialami oleh lanjut usia karena obesitas, faktor genetik, diet tinggi natrium. 
 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh rendam kaki 
air hangat rebusan daun serai untuk penurunan tekanan darah pada lansia di Desa 
Tegalrejo Sumbersari. 
 
Metode penelitian: Jenis penelitian ini menggunakan quasi experimen design two 
group pretest dan posttest yang menjelaskan pengaruh pemberian variabel 
independen (Rendam Kaki Air Hangat Rebusan Daun Serai) terhadap variabel 
dependen (Hipertensi). Cara pengambilan Sampel dengan acidental sampling. 
Analisa data yang digunakan adalah univariat dan bivariat menggunkan uji sample 
paird test. 
 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh rendam kaki air hangat 
rebusan daun serai untuk penurunan tekanan darah pada lansia dengan hasil 
analisis menggunakan uji independent  t test menunjukkan nilai signifikan 
p=0,001<0,05 
  
Kesimpulan: Ada Pengaruh rendam kaki air hangat rebusan daun serai untuk 
penurunan tekanan darah pada lansia di Desa Tegalrejo Sumbersari. 
 
Kata Kunci: Lansia, Hipertensi, Rendam Kaki Air Hangat. 
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A. Latar Belakang  
Hipertensi adalah salah satu kondisi dimana tekanan darah didalam 
pembuluh darah terjadi suatu peningkatan, hal itu terjadi karena untuk 
memenuhi kebutuhan oksigen dan nutrisi didalam tubuh, dan jantung untuk 
memompa darah lebih keras, sehingga kekuatan aliran darah terhadap 
kekuatan dinding arteri cukup tinggi yaitu untuk tekanan darah sistolik > 140 
mmHg dan tekanan darah sistolik > 90 mmHg (1) .  
Penyakit hipertensi menjadi permasalahan di dunia antara lain di negara 
maju ataupun negara berkembang, hipertensi merupakan penyakit tidak 
menular dan menyebabkan kematian nomor satu secara global. Dari data 
WHO 2015 didapatkan hasil penelitiannya terdapat 1,13 miliar orang di dunia 
menderita hipertensi diseluruh dunia dengan 3 juta diantara penderita 
hipertensi meninggal disetiap tahunnya (2).  
Hipertensi di Indonesia menyatakan bahwa tekanan darah pada lansia 
memiliki jumlah kasus yang paling tinggi dibandingkan dengan usia dewasa. 
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, bahwasanya penyakit 
hipertensi menjadi masalah penyakit yang lebih tinggi dan dialami oleh 
lansia. Hal tersebut dapat dilihat dari prevelansi menurut kelompok dengan 
umur 55-64 tahun sebesar 55,2%, usia lansia 60 tahun ke atas sebesar 57,6%  
dan usia diatas 75 tahun sebesar 63,8%. Hipertensi ini disebabkan oleh dari 





















olahraga dan usia. Penyakit hipertensi salah satu penyakit degenerative yang 
dapat menyebabkan beberapa masalah yang timbul yaitu depresi, jantung (3).  
Berdasarkan dari data Kementrian Kesehatan RI, Riskesdas 2018 
menunjukkan bahwa prevelansi tekanan darah di indonesia sebesar 25,8% 
menjadi 34,1% dengan tekanan darah 140/90 mmHg (4). Berdasarkan data 
informasi yang didapati dari profil kesehatan kota Yogyakarta, Kabupaten 
Bantul merupakan salah satu kabupaten yang memiliki prevelansi kejadian 
yang paling tinggi yaitu sebanyak 20.177 dan penyakit hipertensi menempati 
urutan pertama dari 10 besar penyakit yang ada di puskesmas Kabupaten 
Bantul (6). 
Setiap manusia  mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
meliputi fase awal ketika bayi, remaja, dewasa dan tua. Fase akhir yang 
dihadapi dalam proses kehidupan manusia adalah menua yang ditandai 
dengan penurunan fungsi secara biologis. Fase menua adalah salah satu 
proses kehidupan yang dialami dan dimulai dalam kurun waktu tertentu dan 
dimulai sejak pemulaan kehidupan. Tahap-tahap ini dimulai dari psikologis 
mapun biologis (5). 
Lansia adalah seseorang yang sudah berusia 60 tahun ke atas. Populasi 
lansia didunia meningkat secara drastis, dan lansia merupakan pertambahan 
yang sangat mendominasi dibandingkan dengan  kelompok usia lainnya. Di 
kawasan ASEAN populasi lansia sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Pada 
tahun 2050 populasi di proyeksikan akan meningkat dua kali lipat secara 





















populasi, pada tahun 2020 jumlah lansia diperkirakan mencapai 28,800,000 
(11,34%) dari jumlah total populasi (6).  
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai penduduk 
terbanyak ke-4 dan usia harapan hidup dari 68,8 tahun (2004) dan meningkat 
menjadi 72 tahun (2015) dan akan mengalami peningkatan secara terus 
menerus. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) sebaran lansia di 
Indonesia mencapai diatas 10% termasuk di provinsi Yogyakarta menjadi 
provinsi penduduk lansia tertinggi mencapai (13,81%). Kabupaten Bantul 
yang memiliki jumlah lansia terbesar diantara kabupaten yang lain. Dengan 
jumlah lansia perempuan 6.139 jiwa dan jumlah lansia laki-laki 4.555 jiwa 
(7).  
Pencegahan hipertensi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan 
farmakologi dan non farmakologi. Secara farmakologi dengan pemberian 
obat anti hipertensi sedangkan pemberian nonfarmakologi dengan cara  
beberapa alternative, yakni dengan cara melakukan olahraga ringan, berjalan 
kaki pada pagi hari, mengkonsumsi makanan rendah garam serta terapi 
relaksasi lain (9). 
Teknik relaksasi lain adalah rendam kaki dengan air hangat rebusan daun 
serai, rendam air hangat merupakan terapi komplementer jenis hidroterapi 
rendaman lokal. Hidroterapi adalah pemanfaatan air dalam tatalaksana terapi. 
Proses hidroterapi didasarkan pada kemampuan absorbsi air dan sifatnya 
hantarannya. Efek hidroterapi dihasilkan dari kemampuannya dalam 





















untuk membantu dalam proses penyembuhan. Rendam kaki air hangat akan 
menstimulasi kenaikan suhu tubuh dan memicu peningkatan jumlah 
endothelia nutric oxide synthase (eNOS) dan berdampak pada kekakuan 
pembuluh darah arteri dan proses peningkatan aliran darah ke seluruh tubuh 
(8). 
Secara ilmiah air hangat memiliki manfaat fisiologis untuk tubuh dengan 
cara rendam kaki yang merupakan salah satu terapi yang dapat memulihkan 
otot kaku dan menjadi rileks. Hangatnya rebusan air daun serai merupakan 
salah satu cara membuat sirkulasi darah menjadi lancar, oleh karena itu 
penderita hipertensi dalam pengobatnnya tidak tergantung dengan obat-
obatan antihipertensi, tetapi juga bisa menggunakan alternatif lain yaitu 
dengan metode rendam kaki air hangat rebusan daun serai dan dapat 
dilakukan dirumah sewaktu-waktu (8). 
Hangatnya rebusan daun serai merupakan salah satu cara membuat 
sirkulasi darah lancar karena terdapat kandungan atsiri pada serai yang 
memiliki reaksi pedas dan panas sehingga mampu mengurangi kekakuan otot, 
memperlebar pembuluh darah dan diharapkan para penderita hipertensi dalam 
pengobatan tidak bergantung pada obat-obatan hipertensi (9). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh gestika pada tahun 2018 rendam kaki air 
hangat menggunakan serai dapat menurunkan tekanan darah pada lansia yang 
mengalami hipertensi dengan hasil penelitian terdapat perbedaan hasil 
tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki air hangat dengan 





















Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 25 
November 2019 melalui wawancara terhadap petugas kesehatan di 
Puskesmas Sedayu II didapatkan hasil lansia yang memiliki riwayat 
hipertensi sebanyak 90 responden kasus hipertensi. Peneliti mengambil topik 
hipertensi karena hipertensi merupakan salah satu penyakit yang 
membahayakan yang menyebabkan kelumpuhan hingga kematian. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan apakah 
ada pengaruh rendam kaki air hangat rebusan daun serai terhadap penurunan 
tekanan darah pada lansia Di Desa Tegalrejo Sumbersari Moyudan.  
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Mengetahui adanya pengaruh rendam kaki air hangat rebusan daun 
serai untuk penurunan tekanan darah pada lansia di Desa Tegalrejo 
Sumbersari Moyudan. 
2. Tujuan Khusus  
a. Mengidentifikasi pengaruh tekanan darah pre pemberian rendam kaki 
air hangat rebusan daun serai terhadap penurunan tekanan darah pada 
lansia di Desa Tegalrejo Sumbersari Moyudan. 
b. Mengidentifikasi pengaruh tekanan darah post pemberian rendam kaki 
air hangat rebusan daun serai terhadap penurunan tekanan darah pada 





















c. Mengidentifikasi tekanan darah pada kelompok kontrol sebelum 
rendam kaki dingin untuk penurunan tekanan darah pada lansia di Desa 
Tegalrejo Sumbersari Moyudan. 
d. Mengidentifikasi pada kelompok kontrol setelah rendam kaki air dingin 
untuk penurunan tekanan darah pada lansia di Desa Tegalrejo 
Sumbersari Moyudan. 
e. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan umur, jenis 
kelamin, pendidikan dan pekerjaan pada lansia di Desa Tegalrejo 
Sumbersari Moyudan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan, bacaan dan refrensi tentang efektifitas dari terapi 
komplementer khususnya rendam kaki air hangat rebusan daun serai bagi 
tenaga medis khususnya keperawatan gerontik. 
2. Manfaat Praktisi  
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bahan 
telaah lebih lanjut dari proses pembelajaran dalam merencanakan proses 
penulisan karya ilmiah dan juga dapat menjadi sebuah pengalaman 
penelitian maupun pengetahuan dalam manangani pengobatan alternatif 






















b. Bagi perawat 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan atau dasar dalam 
melakukan terapi alternatif atau terapi komplementer terhadap penderita 
hipertensi. 
c. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan informasi 
tentang terapi rendam kaki air hangat rebusan daun serai, khususnya 
bagi penderita hipertensi agar dapat menangani masalah yang dialami 
dengan tepat. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dalam studi 
awal dimana data yang diperoleh dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya  dalam mengetahui rendam kaki air hangat rebusan daun 






















E. Keaslian Penelitian  
Tabel 1 keaslian penelitian 
Nama Penelitian 
(thn) 





kaki air hangat 
dengan campuran 
garam dan serai 
terhadap penurunan 
tekanan darah pada 
penderita hipertensi 
di wilayah podorejo 
Rw 8 Ngaliyan 
  Mer   Metode penelitian ini 
menggunakan Time 
Series Design 
Without Control Pre 
test dan Post test 
Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui 
bahwa ada pengaruh 
rendam kaki air 
hangat dengan 
campuran garam dan 
serai terhadap 
penurunan hipertensi 




1. Variabel terikat 
pengaruh rendam 
kaki air hangat 
2. Variabel bebas 
Hipertensi 
 
1. Tempat Penelitian 
2. Jumlah responden 








tekanan darah pada 













selama 3 hari 
berturut turut 
1. Variabel bebas  
Tekanan darah pada 
lansia 
1. Tempat penelitian 




Sri wedarti , 
Pengaruh pemberian 
air kelapa muda 
terhadap tekanan 






1. Variabel bebas 
Hipertensi  
2. Metode Quasy 
1. Tempat Penelitian 
2. Jumlah responden  




























time series design 
dengan pre dan post 
pemberian air kelapa 
pemberian air kelapa 
muda pada lansia 
hipertensi dan 
pemberian dilakukan 
selama 3 kali selama 
7 hari berturu-turut 
sebanyak 300 ml  
mean sebelum 
161,21 dan mean 
sesudah 
160,61bdengan nilai 
p-value 0,775 dan 





3. Dialakukan selama 
7 hari berturut 
turut 
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